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1. Kementrian Kesehatan
Membuat kampanye kepada masyarakat khusunya yang berpendidikan
rendah, memiliki indeks kekayaan yang rendah terhadap pentingnya dan
manfaat atas penggunaan kontrasepsi khususnya menggunakan media
televisi dan meningkatkan akses layanan kesehatan untuk keluarga
berencana.

2. Perawat
Pemberian promosi kesehatan terkait dengan kontrasepsi pada wanita
Khususnya yang sudah menikah. Perawat komunitas dapat memberikan
media informasi untuk memaparkan manfaat penggunaan kontrasepsi.

3. Peneliti
Bagi peneliti lain dapat variabel lain dengan menggali informasi lebih dalam

mengenai penggunaan kontrasepsi pada wanita.
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